
BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

Skripsi ini membangun sebuah perangkat lunak yang dapat melakukan cluster analysis dalam se-
buah set data berukuran besar menggunakan metode agglomerative clustering .Hal tersebut di
implementasikan di dalam perangkat lunak yang dibangun dengan memanfaatkan infrastruktur
MapReduce pada sistem terdistribusi Hadoop.

Dalam skripsi ini, penulis telah melakukan studi terhadap teknik-teknik agglomerative clus-
tering untuk konstruksi dendrogram, melakukan eksperimen-eksperimen awal untuk memahami
kinerja dari MapReduce, merancang dan mengimplementasikan teknik-teknik konstruksi dendro-
gram dengan MapReduce pada sistem terdistribusi Hadoop, menguji kualitas dari perangkat lunak
yang telah dibuat, membandingkan performa perangkat lunak yang terdistribusi dengan versi stan-
dalone, dan menguji perangkat lunak untuk menganalisis big data dalam sebuah studi kasus.

Perangkat lunak yang memanfaatkan infrastruktur MapReduce pada sistem terdistribusi Ha-
doop berhasil dibangun dan mampu melakukan konstruksi dendrogram dan pengelompokan pada
big data dengan algoritma agglomerative. Dengan itu, tujuan-tujuan penelitian pada skripsi ini
telah tercapai beserta dengan hasil-hasilnya.

6.0.1 Kesimpulan

Dari hasil eksperimen algoritma hierarchical clustering dengan agglomerative clustering untuk kon-
struksi dendrogram pada sistem terdistribusi Hadoop, terdapat beberapa kesimpulan yang dapat
diambil, yaitu:

1. Aproksimasi cluster dengan dendrogram align dan label tidak 100% akurat. Hal ini mungkin
disebabkan partisi data yang tidak seimbang (satu partisi mendapatkan mayoritas data)
karena partisi dilakukan secara random. Ukuran partisi yang tidak seimbang ini menyebabkan
dendrogram lokal tidak seimbang dan hasil dendrogram align menjadi tidak akurat.
Untuk meminimalisasi hal itu maka jumlah data sebaiknya cukup besar agar partisi random
akan cenderung membagi data secara merata. Pemilihan jumlah partisi juga harus dilakukan
dengan hati -hati karena bisa sangat berpengaruh pada hasil akhir.

2. Waktu komputasi perangkat lunak akan lebih kecil dari agglomerative clustering standalone
jika jumlah data besar. Hal ini dikarenakan adanya overhead dari sistem terdistribusi Hadoop
seperti seperti komunikasi antar daemon ,membaca file dari komputer lain dan sebagainya.

3. Semakin banyak partisi m yang digunakan , maka semakin cepat proses kinerja perangkat lu-
nak. Hal ini disebabkan karena kompleksitas MapReduce adalah O((N

m)2). dan kompleksitaks
dendgroram align adalah O(N).
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4. Jika ukuran file input terlalu besar bisa terjadi error pada tahap align dan label karena
kehabisan memory. Penyebabnya adalah ukuran file yang dihasilkan pada tahap MapReduce
terlalu besar (diatas 5 GB).

Hasil dari keseluruhan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Algoritma agglomerative clustering untuk konstruksi dendrogram yang dibutuhkan dalam
membuat perangkat lunak telah dipahami dan dipelajari melalui studi literatur.

2. Arsitektur Hadoop, terutama pada MapReduce, telah dipahami dan dipelajari melalui studi
literatur dan eksperimen.

3. Perangkat lunak sudah diimplementasikan dan mampu melakukan aglomerative clustering
pada sistem terdistribusi Hadoop

4. Eksperimen untuk menguji performa perangkat lunak yang terdistribusi diangdingkan dengan
versi standalone sudah dilakukan. Untuk perangkat lunak yang terdistribusi waktu komputasi
lebih kecil jika ukuran data besar.

6.0.2 Saran

Agar penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut, saran yang diusulkan oleh penulis adalah:

1. penelitian ini dapat dikembangkan untuk menerima input dengan atribut selain bilangan real.

2. Modifikasi algoritma MapReduce agar file output yang dihasilkan ukurannya tidak terlalu
besar.

3. Modifikasi algoritma dendrogramAlign agar dapat dilakukan secara terdistribusi.
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